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Abstrak  

Diabetes mampu mempengaruhi psikologis pasien DM, seperti depresi, kecemasan, dan distress, hal ini 

diakibatkan karena ketidakmampuan melakukan perawatan diri, kekhawatiran akan terjadinya komplikasi, 

khawatir terhadap makanan yang akan dikonsumsi, tinggi biaya pengobatan serta mengakibatkan kematian. 

Tujuan penelitian ini diketahuinya hubungan penderita diabetes distress dengan self care pada pasien Diabetes 

Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Kawatuna Kota Palu. kuantitatif dan desain yang digunakan adalah 

penelitian Analitik. Sampel dengan jumlah sampel 44 orang pasien diabetes mellitus. Uji statistik yang 

digunakan adalah “uji korelasi menggunakan fisher’s exact test. Hasil penelitian dari 8 orang pasien DM yang 

distres sedang terdapat 7 orang (87,5%) self care kurang baik dan 1 orang (12,5%) diatres ringan self care baik, 

sedangkan 36 orang pasien distres ringan terdapat 15 orang (41,7%) self care kurang baik dan 21 orang (58,3%) 

distres ringan memiliki self care baik. Hasil uji korelasi menggunakan fisher’s exact test diperoleh p.value = 

0,045, beratri Ha diterima kesimpulan artinya bahwa ada hubungan diabetes distres dengan  self care pasien 

diabetes mellitus di Puskesmas Kawatuna. Disarankan  Kepada perawat yang berada di Puskesmas disarankan  

bahwa seorang  perawat  perlu  mengkaji  masalah  psikososial  seperti stres pada klien DM tipe 2 untuk  

menentukan  intervensi   manajemen  stres  yang  tepat  serta  memberikan  pendidikan  kesehatan  terkait 

dengan  perawatan  DM  terutama   dalam   kontrol   gula   darah   yang  terjadwal  secara khusus. 

 

 

Kata kunci : Hubungan; Diabetes Distress; Self Care; Diabetes Mellitus  

 

Abstract  

Diabetes is able to affect the psychology of DM patients, such as depression, anxiety, and distress, this is due to 

the inability to perform self-care, worries about complications, worries about the food to be consumed, high 

medical costs and causes death. The purpose of this study was to determine the relationship between diabetic 

distress and self-care in patients with diabetes mellitus in the work area of the Kawatuna Health Center, Palu 

City. quantitative and the design used is analytic research. The sample with a sample of 44 people with diabetes 

mellitus. The statistical test used is "correlation test using fisher's exact test. The results of the study of 8 DM 

patients with moderate stress were 7 people (87.5%) self care was not good and 1 person (12.5%) had mild 

diabetes self care was good, while 36 patients with mild distress were 15 people (41, 7%) self care is not good 

and 21 people (58.3%) with mild distress have good self care. The results of the correlation test using fisher's 

exact test obtained p. value = 0.045, meaning Ha accepted the conclusion, meaning that there is a relationship 

between diabetes distress and self care of diabetes mellitus patients at the Kawatuna Health Center. It is 

recommended to nurses who are at the Puskesmas it is recommended that a nurse needs to examine 

psychosocial problems such as stress in type 2 DM clients to determine appropriate stress management 

interventions and provide health education related to DM treatment, especially in specially scheduled blood 

sugar control. 
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PENDAHULUAN  

PenyakitiTidak Menulari(PTM) sudahimenjadi masalahikesehatan masyarakatibaik 

secaraiglobal, regional, nasionalidan lokal. Salahisatu penyakit itidak menulari adalah Diabetes 

iMellitus (DM) (Kemenkes, 2018). Dmiyang merupakant ancaman seriusibagi pembangunant 

kesehata  karena  dapat imenimbulkan   kebutaan gagali ginjal,   kakihdiabetes (gangren) (Kemenkes, 

2018). Padaiklien denganyDM tipe 2 terjadihresistensi  insulin ataui  gangguan sekresih insulin 

sehinggai menyebabkan  peningkatantkadar glukosai dalam darahi atau  hiplikemia (S. C. Smeltzer et 

al., 2015). 

        Internasionai Diabetes Federation (IDF) menyebutkanypada tahunt2018 terdapatisebanyak 

415 jutaiorang dewasahhidup dengantdiabetes. Angka kejadianydiabetes akantterus meningkat, dan 

idiperkirakan  padaitahun 2040  menjadi 642 jutaiorang dewasa (IDF, 2015). Peningkatan tjumlah 

orang denganiDM tipe 2 terbesariterjadi padairentang usiahantara 20 sampai 65 tahun. Padaitahun 

2015 sebanyak 5 jutaiorang mengalamihkematian akibat diabetesidi dunia (IDF, 2015). 

Diabetes merupakan penyebab kematian sebanyak 1,5 jutai orang padaitahun 2015 daniterjadi  

penambahan 2,2 juta yangidisebabkan karenaikomplikasi. Sebesar 43% darihjumlah totali kematian 

3,7 jutaiterjadi padaiusia <70 tahun (WHO, 2016). Indonesiai menduduki peringkatike-7 sebanyak 10 

jutaiorang dengani diabetes (IDF, 2015).  

Dataidari Dinas iKesehatan KotaiPalu tahun 2021 menunjukkant bahwa Diabetesi Mellitus 

mendudukihperingkat keduaisetelah hipertensi, selaintitu didapatkant jumlah kunjungantpasien DMidi 

PuskesmasiKota Paluhpada tahunt2019 sebanyak  10.941  kunjungan. Puskesmasi Kawatuna Kota 

Palu masukike dalamisepuluh besari kunjungan  tertinggihdan  mendudukihurutan ketujuh dengan 

tjumlah kunjungan pasien Diabetes Mellitus sebanyak 219 kunjungan. Berdasarkant data 

dihPuskesmas  Kawatuna  Kota pada  tahun 2020 terdapat  470 kunjungant pasien  Diabetesi Mellitus  

terjadihpeningkatan  darih tahun sebelumnya.  Pasient Diabetes Melitusi yang berkunjungi  pada  

bulan tJanuari  sampaihdengan bulant Februari  2021  sebanyak 77 orang. 

Penelitian  (Zainuddin & Utomo, 2015) terhadap 30  pasien  Diabetes  Mellitusirawat inapidi 

RSUD ArifindAchmad didapatkant sebanyak  33,3%  pasient mengalami  stresi ringan, 42,9% pasient 

mengalami stres sedang, dan  81,8% pasient mengalami  stresiberat. Penelitiant yang  dilakukan 

(Pranata, 2016) menjelaskan tbahwa penyandang iDiabetes Mellitusi  mengalami  diabetes distressi 

yang  beradai pada kategorihdistress  sedangi sebanyak 40 orang (60,6%) dan 26 orang (39,4%) tidaki 

mengalami distres. Diabetes distress pada iumumnya mampuh mempengaruhi 40% darih orang yang 

terdiagnosis  dengan tdiabetes dihseluruh dunia  (Nicolucci et al., 2013) dalam (Berry et al., 2015). 

Penatalaksanaan Diabetes Mellitusidalam mencegahikomplikasi berlanjutiterdiri darihlima 

pilariutama yaituhmanajemen  nutrisi, latihantfisik, terapihobat antihdiabetikum (OAD), edukasihserta 

monitoring (PERKENI, 2015). Halitersebut haruslahididukung denganikemampuan untuki melakukan 

aktivitasiself care yangibaik dantmandiri (Rantung et al., 2015). Individu yangi menderita Diabetesi 

Mellitus harus mengalami   perubahan  secara mendadak dalam hidupnya. Seperti minum obat irutin, 

olahragahteratur, kontrol gula darah,  pengaturant diet yangi ketat  disepanjang hidupnya.   Perubahant  

mendadak inilah yang menyebabkantpenderita  Diabetes Mellitus menjadihstres. 

 

METODE  

Jenis  penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan desain yang digunakan adalah   

penelitian Analitik yaituh suatu   metodeh penelitian   yang   dilakukan  dengan tujuani utama  melihat 

hubungant diabetes  distress dengan selficare  pada diabetes mellitusi di Puskesmas   Kawatuna  Kota 

Palu.  

PenelitianT ini  dilaksanakan di Puskesmas  Kawatuna  Kota PaluHpada 30 Agustus s/d 8 

septemberI tahun 2021. 

Populasi adalah keseluruhanI objek penelitian atau objek iyang di teliti.(S Notoatmodjo, 

2005). Populasi dalam penelitiant ini adalah semuai pasien DM yangi berada di Puskesmas  Kawatuna  

Kota Palu yang iberkunjung  padai bulan   Januarih sampai dengan Februari  2021 berjumlah 77 orang 

Sampeliadalah sebagianiyang diambilidari keseluruhantobjek yang dihteliti atau dihanggap 

mewakilihseluruhopopulasi (S Notoatmodjo, 2005). Sampelidalam penelitiantini adalahisebagian 

pasieniDM yang beradaidi  PuskesmasiKawatuna Kota Palu Sebanyak 44 responden. 
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Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakantpurposive sampling. 

Purposivehsampling adalah yaitu pengambilantsampel didasarkant pada suatu pertimbangan 

tertentuhyang dibuati oleh penelitihsendiri,  berdasarkan tciri  ataui sifat-sifati populasi yangi sudah 

diketahuih sebelumnya (Soekidjo Notoatmodjo, 2012). 

 

HASIL 

Penelitian iini dilakukant di Puskesmasi Kawatuna Kota Palu padaitanggal 30 Agustus s/d 8 

septemberitahun 2021 dengantjumlah respondeni sebanyak 44 orang dengan hasil sebagaihberikut : 

KarakteristikiResponden 

Umur  

Tabel 1. DistribusihUmur pasientdiabetes mellitus di Puskesmas Kawatuna Kota Palu 

 (menurut (Kemenkes, 2009) & (WHO, 2016) 

Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%) 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

56-65 tahun 

>60 tahun 

1 

21 

13 

9 

2,3 

47,7 

29,5 

20,5 

Jumlah  44 100 

Sumber  : Dataiprimer 2021 

 

BerdasarkantTabel 1 menunjukkantbahwa umuripasien diabetes mellitus dihPuskesmas 

Kawatuna Kota Palu. palingibanyak berusia 45-55 tahun (47,7%)  paling sedikit  umur 36-45 tahun 

berjumlah 1 orang (2,3%).  

Tingkat Pendidikan  

Tabel 2. DistribusihPendidikan pasien diabetes mellitus di Puskesmas Kawatuna Kota Palu 

Kategori  Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

2 

6 

8 

13 

9 

6 

4,5 

13,6 

18,2 

29,5 

20,5 

13,6 

Jumlah  44 100 

Sumber  : Dataiprimer 2021 

 

BerdasarkantTabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pasien diabetes mellitus di 

Puskesmas Kawatuna Kota Palu terbanyak berpendidikan SMA berjumlah 13 orang (29,5%) dan tidak 

tamat sekolah paling sedikit berjumlah 2 orang (4,5%). 

 

Tabel 3. DistribusihPekerjaan pasien diabetes mellitus di PuskesmastKawatuna Kota Palu 

Kategori  Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Tidak Bekerja  

Bekerja  

30 

14 

68,2 

31,8 

Jumlah  44 100 

Sumber  : Dataiprimer 2021 
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Berdasarkant Tabel 3 menunjukkan bahwa pekerjaan ibu di Puskesmas Kawatuna Kota Palu 

terbanyak URT  berjumlah 44 orang (89,8%) dan honorer paling sedikit 1 orang (2,0%).   

Tabel 4. Distribusit jenis kelamint pasien DM  dih Puskesmas Kawatuna Kota Palu 

Kategori  Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Perempuan  

Laki laki  

13 

31 

29,5 

70,5 

Jumlah  44 100 

Sumber  : Dataiprimer 2021 

 

Berdasarkan tTabel 4 menunjukkantbahwa jenis ikelamin pasientdiabetes mellitus di 

PuskesmasiKawatuna Kota Palu terbanyak laki laki berjumlah 31 orang (70,5%) dan perempuan 

nerjumlah 13 orang (29,5%). 

 

Analisis Univariat  

Diabetes Distress 

 

Tabel 5. Distribusi disbetes distress di Puskesmas Kawatuna Kota Palu 

Kategori  Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Sedang 

Ringan  

8 

36 

18,2 

81,8 

Jumlah  44 100 

Sumber  : Dataiprimer 2021 

 

BerdasarkantTabel 5 menunjukkantbahwa tingkat diabetes distress penderita diabetes mellitus 

di Puskesmas Kawatuna Kota Palu terbanyak kategori ringan berjumlah 36 orang (81,8%) dan 

kategori sedang berjumlah 8 orang (18.2%). 

 

Self Care pasien DM 

 

Tabel 6. Distribusi Self Care pasien DM di Puskesmas Kawatuna Kota Palu 

Kategori Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Kurang Baik 

Baik  

22 

22 

50 

50 

Jumlah  44 100 

Sumber  : Dataiprimer 2021 

 

BerdasarkantTabel 5 menunjukkantbahwa Self Care pasien DM di Puskesmas Kawatuna Kota 

Palu kategori baik 22 orang (50,0%)  dan kurang baik berjumlah 22 orang (50,0%). Analisis bivariat 

dimaksudkan untukimengetahui hubungantdiabetes distress dengantself careipasien diabetesimellitus 

di Puskesmas Kawatuna Kota Palu sebagai berikut: Analisis bivariat dimaksudkan untukimengetahui 

hubungantdiabetes distress dengantself careipasien diabetesimellitus di Puskesmas Kawatuna Kota 

Palu sebagai berikut: 

 

Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dimaksudkan untuk mengetahui  hubungant diabetes  distress dengan tself carei 

pasien   diabetesi mellitus di Puskesmas  Kawatuna  Kota Palu sebagai  berikut: 
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Tabel 7. Hubungan diabetes diatres dengantself care pasien diabetes mellitus di Puskesmas Kawatuna 

Kota Palu 

Sumber: Data primer 2021 
 

Tabel 7  menunjukkantdari 8 orang pasien DM yang distres sedang terdapat 7 orang (87,5%) self care 

kurang baik dan 1 orang (12,5%) diatres ringan self care baik, sedangkan 36 orang pasien distres ringan terdapat 

15 orang (41,7%) self care kurang baik dan 21 orang (58,3%) distres ringan memiliki self care baik. Hasiliuji 

korelasi menggunakan fisher’ssexact testidiperoleh p.valuei = 0,045, beratri Ha diterimah yang artinya bahwa 

adaihubungan diabetesidistres dengan self careipasien diabetesimellitus di Puskesmas Kawatuna Kota Palu. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil dari analisis data menunjukkan  bahwa dari 44 orang pasien diabetes mellitus masing 

masing 50% memiliki  baik dan 50% kurang baik. Pasien yang distres sedang 8  orang dan 36 orang 

mengalami distres ringan. Hasili uji korelasih menggunakan fisher’ssexact testdiperoleh  p.value = 

0,045 angka  korelasi inihmenunjukkan  adai hubungan Hubungan diabetes  diatres  dengantself care 

pasient diabetes mellitus di Puskesmasi Kawatuna Kota Palu.  

Berdasarkan hasili analisis penelitian ini peneliti dapat berasumsi bahwaimasih sangat 

banyak pasientdiabetes mellitus iyang tidakimelakukan selficare dengan baik dan sebagian besar 

mereka mengalami distress walaupun masih dalam  kategori ringan. Tingkat stres padaipenderita DM 

dapatidisebabkan olehiperatan yangiharus dilakukantmeliputi diet, kontrol gulidarah, konsumsihobat, 

olahragahdan lain-laintyang harusi dilakukan sepanjangihidup. Untuk imengubah polah hidup 

dantdiet merupakan thal yang sulitidilakukan. Hal ini dikarenakan samaisaja pasien harusimerubah 

kebiasaan-kebiasaantyang telahimereka lakukantselama berpuluh-puluhitahun yangilalu, 

kemudiantharus diubahisecara drastis. Perubahan tpola  makant dan takarantdiet yangidianjurkan 

olehidokter merupakantancaman bagihpasien DM, danTtidak menutupi kemungkinan akant 

mengalami stresidalam  menjalankantpola hidupisehat dantdiet. 

Hal ini sejalan dengan teori (Widodo, 2012) menyatakantbahwa stres merupakantancaman 

yangidihadapi olehimental, fisik, emosionalidan spiritual. Keadaant ini  dialami  olehipasien  ketika 

menjalani programi diet yangi dianjurkan. Stresiyang dialamihpasien DM dalamijangka panjangidapat 

memperburukikondisi kesehatan. Stresidapat menghasilkantperubahan dalam aspekipsikologis, 

fisiologisi dan emosional. Pasient diabetes mudahi mengalami stresidalam melaksanakan tprogram 

diet, sehinggaicara penanganan tyang dilakukant pasien dalami menangani stresi ketika   dieti dapat 

mempengaruhihkeberhasilan merekai dalam mematuhihprogram  dietiserta  pengendaliat   kadar gulai 

darah  (Setyorini, 2017). Stresi yang  dialami pasientDM dapati berakibat padai gangguan 

pengontrolant kadar glukosahdarah yangi disebabkan olehi produksi  kortisoliberlebih yaitu,  suatu 

hormon yangi mengurangi sensitivitasitubuh terhadapiinsulin, sehingga imembuat glukosaidi  dalam  

tubuh ilebih sulitiuntuk memasukiisel yangi  mengakibatkan  kadar iglukosa  dalamidarah meningkat 

(Nugroho & Purwanti, 2010). 

Halitersebut sesuaihdengan teorihyang dikemukakan toleh (Weinger, 2007) bahwa ifaktor 

yang imempengaruhi self care diantaranyai yaitu pengetahuan ttentang kesehatan. Pengetahuan 

tkesehatan berdampak ipada bagaimanaiorang  diabetesimengelola  diabetesnya. Dokteriatau perawati 

harus menilaihapakah  pasientatau  anggota keluarga  dapat membaca dan dalam bahasiapa agari 

penderita mudahimemahami tentangiinformasi kesehatan, brosur pendidikan kesehatantdan 

rekomendasi hperawatan diri (self care) 

Hasilipenelitian ini sesuai dengantpenelitian (Ary Januar Pranata Putra, 2017) tentangi 

Hubungan Diabetes Distress dengan tPerilaku Perawatan Dirihpada Penyandang Diabetes 

MelitusiTipe 2 di WilayahiKerja Puskesmas RambipujikKabupaten Jember. Hasilipenelitian bahwai 

Hasil penelitian menunjukkant bahwa nilaihrata-rata diabetes distress adalah 2,16 dantperilaku 

Distres  

                     Self care  
Total 

% p  value Baik   Kurang baik  

N % N % n 

Sedang 

Ringan  

1 

21 

12,5 

58,3 

7 

15 

87,5 

41,7 

8 

36 

100 

100 0,0046 

Jumlah  22 50 22 50 44 100 
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perawatantdiri adalah 3,97. Nilai p adalah 0,000 (p <0,05) dengan  korelasi (r): -0,629. Terdapati  

hubungan yang signifikan antara idiabetes distress dan perilaku perawatant diri.  Penelitiantyang 

sama idilakukan oleh (Kusnanto et al., 2019) tentangi Hubungan  Tingkati Pengetahuan Dan tDiabetes 

Self-Management Dengant Tingkat Stres iPasien  Diabetesi Melitus Yang  MenjalanihDiet hasi di 

analisis dengan uji Spearman test. Hasil ipenelitian menunjukkant bahwa diabetes self- 

management (p=  0,000; r=-0,341) memilikih  hubungan terhadapi  tingkat  stres saat  menjalani 

diet.  Diabetes self- management  memiliki  hubungan yang sangat  kuat dari  terhadap  tingkat stres 

pasien  diabetes  yang   menjalani diet.  

  

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat diabetes distress pada pasien diabetes mellitus di 

Puskesmas Kawatuna Kota Palu sebagian besar pada kategori rigan, self care pada pasien diabetes 

mellitus di Puskesmas Kawatuna Kota Palu jumlahnya sama yaitu masing-masing 50%. Selanjutnya 

ada hubungan pasien diabetes distress dengan self care pada pasien Diabetes Mellitus di Puskesmas 

Kawatuna Kota Palu. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ary Januar Pranata Putra. (2017). Hubungan Diabetes Distress dengan Perilaku Perawatan Diri pada 

Penyandang Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Rambipuji Kabupaten Jember 

(Correlation between Diabetes Distress and Selfcare Behaviour in People with Type 2 Diabetes 

Mellitus i. Pustaka Kesehatan, 5(1), 185–192. 

Berry, E., Lockhart, S., Davies, M., Lindsay, J. R., & Dempster, M. (2015). Diabetes distress: 

understanding the hidden struggles of living with diabetes and exploring intervention strategies. 

Postgraduate Medical Journal, 91(1075), 278–283. 

IDF. (2015). International diabetes federation. IDF Diabetes Atlas, 7th Edn. Brussels, Belgium: 

International Diabetes Federation. 

Kemenkes, R. I. (2018). Hasil utama RISKESDAS 2018. Jakarta: Kemenkes RI. 

Kusnanto, K., Sundari, P. M., Asmoro, C. P., & Arifin, H. (2019). Hubungan tingkat pengetahuan dan 

diabetes self-management dengan tingkat stres pasien diabetes melitus yang menjalani diet. 

Jurnal Keperawatan Indonesia, 22(1), 31–42. 

Notoatmodjo, S. (2005). Metode Penelitian Kebidanan dan Teknik Analisis Kesehatan. Yogyakarta: 

Andi Offset. 

Nugroho, S. A., & Purwanti, O. S. (2010). Hubungan antara tingkat stres dengan kadar gula darah 

pada pasien diabetes melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Sukoharjo I Kabupaten Sukoharjo. 

PERKENI. (2015). Penatalaksanaan DM Sesuai Konsensus Perkeni 2015. PB Perkeni Jakarta. 

Pranata. (2016). Hukum Islam dan Pranata Sosial. 

Rantung, J., Yetti, K., & Herawati, T. (2015). Hubungan self-care dengan kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus (DM) di persatuan diabetes indonesia (Persadia) Cabang Cimahi. Jurnal 

Skolastik Keperawatan, 1(01), 38–51. 

Setyorini, A. (2017). Stres dan Koping pada pasien dengan DM tipe 2 dalam pelaksanaan manajemen 

diet di wilayah Puskesmas Banguntapan II Kabupaten Bantul. Health Sciences and Pharmacy 

Journal, 1(1), 1–9. 

Weinger, K. (2007). Diabetes self-care: A challenge to Nursing. In AJN The American Journal of 

Nursing (Vol. 107, Issue 6, pp. 4–5). LWW. 

WHO. (2016). Teoría general del proceso. México/2016. 

Widodo, A. (2012). Stress Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe-2 Dalam Melaksanakan Program 

Diet di Klinik Penyakit Dalam RSUP Dr. Kariadi Semarang. Medica Hospitalia: Journal of 

Clinical Medicine, 1(1). 

Zainuddin, M., & Utomo, W. (2015). Herlina.(2015). Correlation between stress and quality of life in 

type 2 diabetes mellitus (in Bahasa Indonesia). JOM, 2(1), 890–898. 

 


